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ABSTRAK

Safitriani, Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham Bank
Panin Dubai Syariah di Bursa Efek Indonesia Cabang Makassar (Dibimbing oleh
Firman dan Damirah)

Fokus penelitian ini terkait dengan efektifitas keberhasilan suatu Bank dalam
mengelolah keuangannya dinilai dari tingkat rasio keuangan yang mereka laporkan,
salah satu indikator yang selalu diperhatikan oleh calon investor ialah Debt to Equity
Ratio (DER) yang juga mempengaruhi seluruh aspek perbankan. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return saham
Bank Panin Dubai Syariah di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.

Metode penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif dengan variabel
penelitian yaitu data laporan keuangan annual Bank Panin Dubai Syariah tahun 2019-
2021 yang secara total terdapat 36 data. Analisis data yang digunakan yaitu
descriptive dan infrensial.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Debt to Equity Ratio Bank Panin
Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar yaitu rata-rata
ketiga nilai DER yaitu sebesar 4,48 yang diinterpretasikan bahwa nilai DER >1 maka
kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan/perbankan dalam kondisi tidak
sehat warning. (2) Return saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia cabang Makassar yaitu kriteria Return saham yang baik ialah nilai
Book value per share di bawah 1 dan apabila nilai berada di atas 1 maka saham
tersebut sedang berada dalam kondisi overvalued sedangkan Interpretasi nilai Return
saham yang ditunjukkan yaitu sebesar 7,211 > 1 maka nilai Return saham berada di
posisi overvalued atau kurang baik. (3) Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap
Return saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
cabang Makassar dengan nilai sig. deviation from linearity 0,908 > 0,05, pengaruh
Debt to Equity Ratio terhadap Return saham menunjukkan nilai R Square di angka
0,818 > 0,67 dan terdapat hubungan yang linear antara variabel nilai Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap nilai Return saham dan diinterpretasikan bahwa nilai Debt to
Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Return saham Bank Panin Dubai
Syariah di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.

Kata Kunci : Bank Panin Dubai Syariah, Debt to Equity Ratio (DER), Return Saham
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Awal mula adanya pasar modal syariah di Indonesia yaitu dengan adanya
danareksa syariah yang diluncurkan oleh Danareksa Investmen Manajemen pada
Juli 1997. Danareksa syariah merupakan reksadana yang pertama kali secara
eksplisit menyatakan investasinya bersifat syariah. Pada akhir tahun 2000, PT
Bursa Efek Jakarta bekerja sama dengan Danareksa Manajemen Indonesia
mengeluarkan Jakarta Islamic Index (JII) yang merupakan indeks dari 30 saham
paling liquid dan memenuhi Kriteria syariah sesuai dengan ketentuan Dewan
Syariah Nasional.!

Pasar modal merupakan lembaga keuangan yang berperan sebagai sarana
memobilisasi dana yang bersumber dari masyarakat ke berbagai sektor yang
melakukan investasi. Syarat utama yang diinginkan oleh para investor untuk
bersedia menyalurkan dananya melalui pasar modal adalah perasaan aman akan
investasinya. Sebagai dasar penilaian kinerja perusahaan, laporan keuangan

perusahaan yang go publik sangat penting.?

Pasar modal adalah alternatif yang menarik bagi pihak yang mengalami
kelebihan dana untuk melakukan investasi dengan berbagai instrumen investasi.
Berinvestasi di pasar modal dapat lebih meningkatkan laba dibandingkan jika

menyimpan uang di Bank, atau menggunakan instrumen deposito, maupun

'1da Syafrida dkk, “Perbandingan Kinerja Instrumen Investasi Berbasis Syariah dengan
Konvensi Pada Pasar Modal Di Indonesia”, (Jurnal Ekonomi Islam 6, no. 2, 2015), h. 196.

2Meri Arisandi, “Pengaruh ROA, DER, CR, Inflasi dan Kurs Terhadap Return Saham (Studi
Kasus Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di BEI Periode 2008-2012). (Jurnal Dinamika
Manajemen 2, no. 1, Januari-Maret 2014), h. 34.



berinvestasi pada barang-barang berharga dan asset tidak bergerak seperti
properti dan tanah. Namun demikian, investasi di pasar modal dapat lebih
merugikan dan memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan dengan investasi

dalam Bank maupun bentuk instrumen yang lain.

Pasar modal dalam perkembangannya dikenal dengan nama bursa efek.
Bursa efek menurut pasal 1 ayat (4) UU No. 8 tahun 1996 tentang pasar modal
adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/ atau sarana
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan
tujuan memperdagangkan efek diantara mereka. Menurut Dahlan Siamat, pasar
modal merupakan tempat yang terorganisasi dan efek-efek yang diperdagangkan
disebut bursa efek. Bursa efek atau stoke exchange adalah sistem yang
terorganisasi, yang mempertemukan penjual dan pembeli efek yang dilakukan

baik secara langsung maupun melalui wakil-wakilnya.®

Pasar modal sendiri memiliki peran penting bagi perekonomian suatu
negara, karena pasar modal menjalankan dua fungsi. Pertama, sebagai saran bagi
pendanaan bagi usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan
dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal
dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja
dan lain-lain. Kedua, pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk
berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi reksadana dan lain-
lain. Dengan demikian masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya

sesuai dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-masing instrumen.

3 Dahlan Siamat,Manajemen Lembaga Keuangan,(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia. 2004), h. 249.



Salah satu faktor yang membatasi perkembangan ekonomi di dunia ketiga adalah
tidak tersedianya tabungan dan investasi pada perusahaan-perusahaan yang
produktif. Pasar modal didefinisikan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
yang berkaitan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahan
publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan

profesi yang berkaitan dengan efek (UU No. 8/1995 tentang Pasar Modal).*

Kegiatan muamalah yang disarankan di dalam islam diantaranya adalah
dengan melakukan investasi. Dengan adanya investasi akan membuat aset yang
dimiliki seseorang menjadi lebih berguna bagi masyarakat luas dan tentunya ini

adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam ekonomi syariah.®

Sesuai dengan perintah Allah SWT kepada kita untuk tidak melupakan
kebahagiaan kita di dunia dalam Q.S. Al-Qashas/28: 77.

Oe Hapaal (35 V575 5AY) HIA D EET Lagd 453l g
o NNl &35 Y 5T D Al 1as Gual S
Gaawda) Sad ¥ AU &)%Y

Terjemahnya :

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu
di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang Yyang berbuat
kerusakan.®

4Jumria, “Pengaruh Faktor Fundamental Ekonomi Makro Terhadap Harga Saham Perbankan
Indonesia”, (Jurnal STIE Tri Dharma Nusantar 7, no. 2, 2017), h. 246.

STaufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta: Media Kita, 2011), h. 24.
6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan TerjemahanNya, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 568.



Investasi dipasar modal adalah salah satu langkah tepat yang dapat
dilakukan perusahaan untuk memperoleh tingkat keuntungan sesuai dengan yang
diinginkan. Kegiatan investasi merupakan suatu kegiatan menempatkan dana
pada satu atau lebih aset selama periode tertentu dengan harapan dapat
memperoleh pendapatan atau peningkatan atas nilai investasi awal (modal) yang
bertujuan untuk memaksimalkan hasil (return) yang diharapkan dalam batas
risiko yang dapat diterima untuk tiap investor. Pasar modal yaitu pasar untuk
berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang biasa diperjualbelikan, baik
dalam bentuk utang, ekuitas (saham), instrumen derivatif, maupun instrumen
lainnya. Pasar modal juga disebut sebagai sarana pendanaan bagi perusahaan
maupun institusi lain (misalnya pemerintah) dan sarana bagi kegiatan
berinvestasi. Sedangkan return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi.
Return dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi
yang belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi di masa mendatang.
Return keseluruhan dari suatu investasi dalam suatu periode tertentu disebut

return total.’

Tujuan investor menanamkan modalnya dengan membeli saham
perusahaan adalah untuk mendapatkan return (tingkat kembalian) yang tinggi
tapi dengan tingkat resiko tertentu atau mendapatkan return tertentu dengan
tingkat risiko yang rendah. Oleh karena itu, investor akan mencari perusahaan
yang dapat memberikan return yang lebih tinggi. Untuk memprediksi return

saham tersebut, salah satunya dengan menggunakan laporan keuangan dari

"Nur Fita Sari. “Analisis Pengaruh DER, CR, ROE dan TAT Terhadap Return Saham”.
(Skripsi: Universitas Diponegoro Semarang. 2012), h. 1.



perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan dengan menganalisis laporan keuangan,
investor bisa mendapatkan return saham. Kegiatan usaha (bisnis) yang
dijalankan oleh suatu perusahaan, tentulah memiliki beberapa tujuan yang ingin
dicapai oleh pemilik dan manajemen. Pertama, pemilik perusahaan
menginginkan keuntungan yang optimal pada usaha yang dijalankannya. Kedua,
pemilik menginginkan bahwa usaha yang dijalankannya nantinya tidak hanya
untuk satu periode kegiatan saja. Artinya pemilik menginginkan usaha yang
dijalankannya memiliki umur yang panjang untuk beberapa periode ke depan dan
bukan seumur jagung. Bahkan bila perlu pemilik menginginkan perusahaannya

hidup sampai beberapa keturunan.

Debt to Equity Ratio (DER) menurut kamus ekonomi adalah total utang
dibagi dengan ekuitas pemegang saham total, ini merupakan ukuran levarage
atau penggunaan uang pinjaman untuk meningkatkan pendapatan atas ekuitas
pemilik.8Sedangkan menurut beberapa para ahli Debt to Equity Ratio adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan Bank dalam menutup
sebagian atau seluruh utang-utangnya, baik jangka panjang maupun jangka
pendek, dengan dana yang berasal dari modal Bank sendiri. Dalam bisnis
perbankan, sebagian besar dana yang ada pada suatu Bank berasal dari simpanan
masyarakat, baik berupa simpanan giro, tabungan ataupun deposito. Dengan
demikian, hanya sebagian kecil saja dana yang berasal dari modal sendiri. Selain
memperoleh utang (kewajiban) dari deposan (penyimpan dana), Bank juga

memperoleh pinjaman dari lembaga-lembaga perbankan, baik dalam maupun

82.

8Henricus W dan Ismanthono, Kamus Istilah Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: Kompas, 2006), h.



luar negeri, serta pinjaman dari Bank Indonesia (KLBI, BLBI, dan fasilitas lain-

lain).°

Debt to Equity Ratio (DER) termasuk kedalam rasio solvabilitas.
Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sama halnya rasio likuiditas, rasio
solvabilitas juga diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis risiko

keuangan.°

Solvabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
membayar semua utang. Baik utang jangka panjang maupun utang jangka
pendek. Teori struktur modal menunjukkan penggunaan utang akan
meningkatkan tambahan laba operasi perusahaan karena pengembalian dana ini
melebihi bunga yang harus dibayar, yang berarti meningkatkan keuntungan bagi
investor dan perusahaan, yaitu laba akan meningkat dari tahun sebelumnya.
Dengan demikian, rasio ini mempunyai hubungan yang positif terhadap
perubahan laba.!! Posisi kreditor jangka panjang berbeda dibanding kreditor
jangka pendek. Kreditor jangka panjang sangat menaruh perhatian, baik pada
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, vyaitu
kemampuan membayar bunga maupun jangka panjang, yaitu mampu membayar
pokok pinjaman. Mereka lebih menaruh perhatian pada solvabilitas perusahan.
Solvabilitas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka panjang.

294.

°Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 121-122.

Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: CAPS, 2015), h. 227.
Mia Lismi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan Cet ke 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.



Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur seberapa
besar total passiva yang terdiri atas persentase modal Bank sendiri dibandingkan
dengan besarnya utang. Debt to Equity Ratio juga termasuk kedalam rasio
solvabilitas, rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya.*?

Tabel 1.1 Debt to Equity Ratio (DER) Bank Panin Dubai Syariah

Tahun Debt to Equity Ratio (DER)
2019 557,14%
2020 262,75%
2021 526,7%

Sumber : Laporan keuangan Bank Panin Dubai Syariah periode 2019-2021%3

Maka dapat disimpulkan bahwa pada rasio Debt to Equity Ratio Bank
Panin Dubai Syariah dari tahun 2019-2020 mengalami penurunan disetiap
tahunnya. Nilai DER pada tahun 2019 adalah 557,14%, kemudian nilai DER
ditahun 2020 adalah 262,75% dan di tahun berikutnya yaitu tahun 2021
mengalami peningkatan nilai DER sebesar 526,7%. Data tersebut menunjukkan
bahwa nilai DER pada tahun 2019-2021 memiliki nilai >1 atau diatas 100%.Hal
ini berarti Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan komposisi jumlah
hutang/kewajibannya lebih besar dibandingkan dengan jumlah seluruh modal
bersih yang dimilikinya, sehingga mengakibatkan beban perusahaan terhadap
pihak luar besar juga. Meningkatnya beban kewajiban terhadap pihak luar

menunjukkan bahwa sumber modal perusahaan sangat tergantung dari pihak luar.

2Henricus W dan Ismanthono, Kamus Istilah Ekonomi dan Bisnis, h. 61.
Bywww.idx.co.id, (diakses pada 10 Maret 2021).
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C.

Apabila perusahaan tidak dapat mengelola hutangnya dengan baik dan optimal,
akan berdampak buruk terhadap kondisi kesehatan keuangan perusahaan.
Semakin rendah nilai debt to equity ratio perusahaan maka akan semakin besar
minat seorang investor untuk melakukan penanaman modal pada perusahaan

tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mencoba
merumuskan permasalahan agar kajian penulis tentang judul akan lebih fokus
dan mengarah pada tujuan penulisan. Adapun yang menjadi masalah pokok
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. Seberapa baik Debt to Equity Ratio Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar?

2. Seberapa baik Return Saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia cabang Makassar?

3. Apakah terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham Bank
Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cabang
Makassar?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui Debt to Equity Ratio Bank Panin Dubai Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.

2. Untuk mengetahui Return saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.



3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return saham
Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cabang
Makassar.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, diharapkan dapat memperluas wawasan para pembaca serta
bermanfaat bagi penelitian-penelitian berikutnya.
2. Secara praktis, ada beberapa manfaat penelitian yang dapat dipetik dari
pelaksanaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan
serta pengalaman untuk mengaplikasikan teori yang didapat selama ini.

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pedoman perusahaan dalam melakukan tindakan-tindakan dimasa yang
akan datang.

c. Bagi akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambahkan koleksi
diperpustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian

lainnya.
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TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Devi, dengan judul penelitian “Pengaruh ROE, DER, PER dan Nilai Tukar
Terhadap Return saham”. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
meneliti apakah ada pengaruh ROE, DER, PER dan Nilai Tukar terhadap Return
Saham. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada
sector Property and Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2017 yang
berjumlah 36 perusahaan dengan menggunakan teknik sampling jenuh. metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi non partisipan.

teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham. DER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap return saham, PER berpengaruh negatif signifikan terhadap return
saham. Nilai tukar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return
saham. Investor serta pihak-pihak terkait yang berkepentingan diharapkan
memerhatikan perubahan terhadap ROE, DER dan PER karena memiliki
pengaruh terhadap return saham, yang nantinya akan mempertimbangkan
keputusan strategi investasi untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan
return yang diperoleh.!*Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada hasil penelitian di mana

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan

1Ni Nyoman Sri Jayanti Perwani Devi dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh ROE, DER, PER
dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham” Jurnal Manajemen 8.7, 2019

10
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signifikan terhadap return saham, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa

DER berpengaruh positif terhadap return saham Bank Panin Dubai Syariah.

Purba, dengan judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan
Leverage Terhadap Return Saham Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas
(Return on Asset/ROA), likuiditas (Quick Ratio/QR), leverage (Debt to Equity
Ratio/DER) terhadap return saham. Objek penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2013-2017. Sampel yang digunakan adalah 13 perusahaan
dari 18 perusahaan yang terdaftar dengan menggunakan metode purposive
sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji deskriptif, uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi dan
multikolonieritas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham perusahaan manufaktur
industri makanan dan minuman di Bursa Efek-Indonesia pada tahun 2013-2017.
Quick Ratio (QR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham
perusahaan manufaktur industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2013- 2017. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap return saham perusahaan manufaktur industri makanan
dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013- 2017. Return on Asset
(ROA), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham perusahaan manufaktur

industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.
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Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 0,089 atau 8,9%, artinya
variabel ROA, QR, DER, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Return saham sebesar 8,9%. Dan sebesar 91,1% (100%-
8,9%) dipengaruhi oleh variabel lainnya.'® Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu terletak pada hasil penelitian di
mana penelitian terdahulu menunjukkan bahwa nilai DER berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap return saham, sedangkan penelitian sekarang
menunjukkan bahwa nilai DER berpengaruh signifikan terhadap return saham.

Choirurodin, dengan judul penelitian “Pengaruh Current Ratio, Return on
Equity, Debt to Equity Ratio Terhadap Return Saham pada Perusahaan Food and
Beverages periode 2013-2016”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio terhadap return saham
periode 2013-2016. jenis penelitian ini kausal komparatif. Sampel sejumlah 13
perusahaan sehingga data penelitian yang dianalisis berjumlah 52. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana dan analisis linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap return saham, Return on Equity berpengaruh positif
signifikan terhadap return saham, Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap terhadap return saham. Secara simultan Current Ratio
berpengaruh negatif tidak signifikan, Return on Equity berpengaruh positif tidak

signifikan, Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

5Neni Marlina Br Purba, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage terhadap Retur
Saham Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia” Jurnal Akuntansi Keuangan dan Bisnis 12.2,
2019, h. 74-75.
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return saham pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2016.% Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan peneliti yaitu terletak pada hasil penelitian di mana penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap return saham, sedangkan penelitian sekarang menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham.

B. Tinjauan Teori

1. Pengertian Return Saham

Return saham merupakan suatu keuntungan yang diperoleh para investor
sebagai hasil penanaman modal yang telah dilakukannya. Return yang diterima oleh
seorang pemodal yang melakukan investasi tergantung dari instrumen investasi yang
di beli. Return atau hasil investasi merupakan tujuan utama bagi investor. Return
realisasi merupakan return yang terjadi yang dihitung berdasarkan data historis dan
berfungsi sebagai salah satu pengukur Kinerja perusahaan. Return historis juga
berguna sebagai dasar penentuan return ekspetasi (expected return) di masa datang.
Return ekspetasi merupakan return yang diharapkan akan diperoleh investor di masa
mendatang.*®

Return saham adalah keuntungan yang diharapkan oleh seorang investor di
kemudian hari terhadap sejumlah dana yang telah ditempatkannya. Pengharapan

menggambarkan sesuatu yang bisa saja terjadi diluar dari yang diharapkan.®®

®Choirurodin, “Pengaruh Current Ratio, Return On Equity, Debt To Equity Ratio Terhadap
Return Saham”, H. 67.

18 Nur Fita Sari, “Analisis Pengaruh DER, CR, ROE, dan TAT Terhadap Return Saham”,
(Skripsi: Universitas Diponegoro, Semarang, 2012), h. 26.

9Cokorda Istri Indah Puspitadewi dan Henny Rahyuda, “Pengaruh DER, ROA, PER dan
EVA Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Food And Beverage di BEI”, (Jurnal Manajemen
Unud 5, no. 3, 2016), h. 1434.
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Return saham terbagi menjadi dua yaitu capital gain dan dividen vyield.
Capital gain adalah perbedaan antara harga jual dengan harga beli saham per lembar
dibagi dengan harga beli, dan Dividen yield adalah dividen per lembar dibagi dengan
harga saham per lembar. Return saham sendiri memiliki dua komponen yaitu capital
gain (loss) dan yield. Capital gain (loss) merupakan kenaikan (penurunan) harga
suatu saham yang bisa memberikan keuntungan (kerugian) bagi investor. Yield
merupakan komponen return yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang
diperoleh secara periodik dari suatu investasi saham.?

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan Return Saham
adalah keuntungan yang diperoleh dari kepemilikan saham investor atas investasi
yang dilakukannya, yang terdiri dari dividen dan capital gain / loss.

Rumus :
Rate of return saham = Capital gain + Dividen yield

Capital gain selisih antara harga jual dan harga beli saham per lembar dibagi dengan
harga beli.

Harga Jual — Harga Beli

ital gain =
Capil8 92 Harga Beli

Dividen yield merupakan dividen per lembar dibagi dengan harga beli saham per
lembar.

Dividen per lembar

Dividen Yield =

Harga beli saham per lembar

Sehingga return total dapat dirumuskan sebagai berikut:

Harga Jual—-Harga Beli)+Dividen
Rate of return saham :( gal & )

Harga Beli

20Choirurodin, “Pengaruh Current Ratio, Return On Equity, Debt to Equity Ratio Terhadap
Return Saham”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi, Yogyakarta, 2018), h. 12.
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2. Macam-macam Return Saham

Return merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Menurut
Jogiyanto Return Saham dibedakan menjadi dua yaitu realisasi (realized return) dan

ekspektasi (expected return).
a. Return Realisasi

Merupakan return yang sudah terjadi. Return realisasi penting keberadaannya
untuk mengukur kinerja perusahaan dan sebagai dasar penentuan return dan risiko
dimasa mendatang. Tingkat keuntungan yang diperoleh dari selisih harga jual dan
harga beli. Return ini merupakan return yang sesungguhnya terjadi (return realisasi).
Return realisasi penting digunakan sebagai salah satu pengukuran kinerja dari sebuah
perusahaan yang dihitung berdasarkan data historisnya.

b. Return Ekspektasi

Merupakan return pengembalian yang diharapkan akan didapatkan oleh
investor di masa yang akan datang. Berbeda dengan realisasi, jenis return ini adalah
pengembalian yang belum terjadi. Suad Husnan menjelaskan bahwa tingkat
pengembalian yang diharapkan merupakan keuntungan yang akan diterima oleh
investor atas investasinya di perusahaan emiten di masa yang akan datang. Tingkat
pengembalian ini sangat dipengaruhi oleh prospek perusahaan tersebut di masa yang

akan datang.?

21 Choirurodin, “PengaruhCurrent Ratio, ROE, DER Terhadap Return Saham (Pada
Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2016)”, h. 13.
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3. Pengertian Saham

Saham dapat dikatakan sebagai bukti kepemilikan atas aset sebuah perusahaan
yang menerbitkan saham.?> Dengan memiliki saham suatu perusahaan, maka investor
akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah

dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban perusahaan.

Saham adalah tanda penyertaan modal terhadap suatu perseroan dimana
dengan saham tersebut seorang investor dapat mempunyai hak atas kekayaan
perusahaan.

4. Jenis-jenis Saham dan Hak Pemegang Saham
a. Saham Biasa (Common Stock)

Saham biasa merupakan efek yang paling sering digunakan oleh emiten dalam
memperoleh dana dari masyarakat dan juga efek yang paling dikenal dipasar modal.

Beberapa hak yang dimiliki oleh pemegang saham biasa adalah hak kontrol,
hak menerima pembagian keuntungan dan hak preemptive.

1) Hak Kontrol
Pemegang saham biasa mempunyai hak untuk memilih dewan direksi.
2) Hak Menerima Pembagian Keuntungan
Sebagai pemilik perusahaan, pemegang saham biasa berhak mendapat bagian

dari keuntungan perusahaan.

22 \Widya Trisnawati dan Wahidahwati, “Pengaruh Arus Kas Koperasi, Investasi dan

Pendanaan serta Laba Bersih Terhadap Return Saham”, (Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi 1, no. 11,
2013), h. 83.
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3) Hak Preemptive
Hak Preemptive adalah kelayakan untuk menerima persentasi kepemilikan
yang sama jika perusahaan mengeluarkan tambahan lembar saham.?®

b. Saham Preferen (Preferred Stock)

Saham preferen adalah saham dengan bagian hasil yang tetap dan apabila
perusahaan mengalami kerugian maka pemegang saham preferen akan mendapat

prioritas utama dalam pembagian hasil atas penjualan aset.?*

Beberapa karakteristik dari saham preferen adalah sebagai berikut:
1) Pemegang saham preferen mempunyai hak untuk menerima deviden terlebih
dahulu dibandingkan dengan pemegang saham biasa.
2) Saham preferen juga umumnya memberikan hak deviden kumulatif yaitu
memberikan hak kepada pemegangnya untuk menerima deviden tahun-tahun
sebelumnya yang belum dibayarkan sebelum pemegang saham biasa

menerima devidennya.?®

23 Anton Kuswanto, “Pengaruh Announcement Leverage-Changing Security Transactions
Terhadap Temporal Behavior Dari Resiko Required Return Di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi
Universitas Sebelas Maret: Surakarta, 2009), h. 11.

Z4Annisa Yuni Ashri, “Pengaruh ROE, DER, TAT Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014”, (Skripsi
Politeknik Negeri Sriwijaya: Palembang, 2016), h. 9.

ZFarda Eka Septiana dan Aniek Wahyuati, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return
Saham pada Perusahaan Manufaktur”. (Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen 5, no. 1, Januari 2016), h. 3.
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5. Pengertian Pasar Modal
Pasar modal sebagai tempat atau sarana bertemunya antara permintaan dan
penawaran atas instrumen keuangan jangka panjang, yang umumnya lebih dari satu

tahun.?®

Secara umum pasar modal yaitu sistem keuangan yang terstruktur, dimana
didalamnya terdapat Bank komersial dan berbagai lembaga perantara seperti di
bidang keuangan termasuk semua surat-surat yang beredar. Dalam arti sempit, pasar
modal adalah sebuah pasar yang dimana memperdagangkan saham, obligasi dan jenis

surat berharga lainnya dengan memakai jasa para perantara perdagangan efek.?’

6. Macam-macam Pasar Modal

Dalam menjalankan fungsinya, pasar modal dibagi menjadi empat macam,
yaitu sebagai berikut :

a. Pasar Perdana (Primary Market)

Pasar perdana adalah penawaran saham dari perusahaan yang menerbitkan
emiten kepada investor selama waktu yang ditetapkan oleh pihak yang menerbitkan
sebelum saham tersebut diperdagangkan di pasar sekunder. Pengertian tersebut
menunjukkan bahwa pasar perdana merupakan pasar modal yang memperdagangkan
saham-saham atau sekuritas lainnya yang di jual untuk pertama kalinya (penawaran
umum) sebelum saham tersebut dicatatkan di Bursa.

b. Pasar Sekunder (Secondary Market)

26 Anton Kuswanto, “Pengaruh Announcement Leverage-Changing Security Transactions
Terhadap Temporal Behavior Dari Resiko Required Return Di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi
Universitas Sebelas Maret: Surakarta, 2009), h. 8.

¥’Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, (Yogyakarta: UPP Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 2000), h. 4.
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Pasar sekunder didefinisikan sebagai perdagangan saham setelah melewati
masa penawaran pada pasar perdana. Pada pasar sekunder ini harga efek ditentukan
berdasarkan kurs efek tersebut. Naik turunnya kurs suatu efek ditentukan oleh daya
tarik menarik antara permintaan dan penawaran efek tersebut. Bagi efek yang dapat
memenuhi syarat listing dapat menjual efeknya di dalam bursa efek, sedangkan bagi
efek yang tidak memenuhi syarat dapat menjualnya di luar bursa efek.

c. Pasar Ketiga (Third Market)

Pasar ketiga adalah tempat perdagangan saham atau sekuritas lain di luar
bursa (oven the counter market). Di indonesia, pasar ketiga ini disebut bursa pararel
yaitu sistem perdaganga efek yang terorganisasi diluar bursa efek resmi, dalam
bentuk pasar sekunder yang diatur dan dilaksanakan oleh Persatuan Perdagangan
Uang dan Efek (PPUE) dengan diawasi dan dibina oleh badan pengawas pasar modal.
Dalam pasar modal ketiga ini tidak memiliki pusat lokasi perdagangan yang
dinamakan floor trading (lantai bursa). Operasi yang ada pada pasar ketiga berupa
pemusatan informasi yang disebut “trading information”. Informasi yang diberikan
dalam pasar ini meliputi harga-harga saham, jumlah transaksi dan keterangan lainnya
mengenai surat berharga yang bersangkutan. Dalam sistem perdagangan ini pialang
dapat bertindak dalam kedudukan sebagai pedagang efek maupun sebagai perantara
pedagang.

d. Pasar Keempat (Fourth Market)
Pasar keempat merupakan bentuk perdagangan efek antar investor atau

dengan kata lain pengalihan saham dari satu pemegang ke pemegang lainnya tanpa
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melalui perantara pedagang efek. Bentuk transaksi semacam ini biasanya dilakukan
dalam jumlah besar (block sale).?8
7. Manfaat Pasar Modal

Menurut Mohammad S, manfaat pasar modal dapat dilihat dari tiga sudut
pandang yaitu :
a. Sudut Pandang Emiten

1) Sarana untuk mencari dana lebih besar dengan biaya yang lebih murah.

2) Memperbaiki struktur pemodelan perusahaan karena perusahaan memiliki
model sendiri yang lebih tinggi dibandingkan dengan utang. Sehingga
ketergantungan modal pinjaman dari perbankan semakin berkurang.

3) Manajemen perusahaan yang tertutup menjadi manajemen yang terbuka
sehingga menguntungkan bagi pemegang saham karena lebih transparan.

4) Memperluas jaringan bisnis baik dengan perusahaan domestik maupun
perusahaan luar negeri.

b. Sudut Pandang Masyarakat

1) Sarana yang terbaik untuk investasi dengan jumlah yang tidak terlalu besar
bagi kebanyakan masyarakat.

2) Nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan yang tercermin pada
meningkatnya harga saham yang menjadi capital gain (keuntungan modal).

3) Dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa instrumen untuk
memperkecil resiko secara keseluruhan dan memaksimumkan keuntungan.

c. Sudut Pandang Pemerintah

28Rornansyah, “Pasar Modal dalam Perspektif Islam”, (Jurnal Pemikiran Hukum Islam 14, no.
1, Juni 2015), h. 4.
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1) Sebagai sumber pembiayaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), sehingga
tidak tergantung lagi pada subsidi dari pemerintah.
2) Manajemen badan usaha lebih baik, manajemen dituntut untuk lebih
profesional.
3) Meningkatkan pendapatan dari sektor pajak, penghematan devisa bagi
pembiayaan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja.
8. Tinjauan Islam Tentang Investasi di Pasar Modal Syariah
Pada umumnya seorang investor akan menentukan pilihannya untuk
melakukan investasi mempertimbangkan hasil yang akan di peroleh dan resiko ketika
berinvestasi, namun hal tersebut tidak berlaku untuk seorang investor muslim karena
investor muslim tidak hanya semata-mata berpandangan bahwa sesuatu di
investasikan untuk menambah nilai hasil dari sesuatu yang diinvestasikan namun
harus sesuai dengan prinsip-prinsip agama islam. Di Indonesia mayoritas
berpenduduk muslim sudah mulai berkembang tempat investasi berbasis syariah
dimana investasi tersebut mengintegrasikan nilai-nilai agama islam untuk proses
seleksi dalam memilih instrumen-instrumen investasinya dan salah satu lembaga
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah adalah pasar modal syariah.

Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Hasyr/59: 18.

NP A Tay oo 5@ 4w ow %% o {2 - AR AT P
I U P R PR R AW TR S S (R < I B A BN (R P S
i o;/of~ P
Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
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(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kalian kerjakan.?

Ayat diatas secara eksplisit menerangkan bahwa kita sebaiknya selalu
melakukan investasi berupa ibadah dan maliyah untuk bekal nanti di kehidupan
akhirat, dan investasi maliyah ini akan mendapatkan pahala dan bernilai ibadah
apabila investasi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat islam.

9. Rasio Keuangan

a. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah salah satu alat yang digunakan untuk menganalisis
manajemen keuangan yang berfungsi sebagai teknik analisis dalam bidang
manajemen keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan dalam
satu periode tertentu, serta untuk lebih memudahkan memahami tentang informasi
keuangan perusahaan.*°

Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan antara
elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam suatu laporan keuangan (Financial
Statement). Laporan keuangan yang dimaksud adalah neraca (Balance Sheet) dan
laporan laba rugi (Income Statement). Neraca menggambarkan posisi aset, hutang,
dan ekuitas yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu. Laporan laba rugi
mencerminkan hasil yang dicapai oleh perusahaan selama suatu periode tertentu.

Rasio keuangan adalah analisis yang menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan

menggunakan alat analisa berupa rasio yang dapat menjelaskan atau memberikan

29 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan TerjemahanNya, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia,2012), h. 809.

30Surya Sanjaya, “Analisis Dupont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pt. TASPEN
(Persero)”, (Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis17, no. 1,2017), h. 11.
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gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan

suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka

rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.®

Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya.

Menurtu Harahap Keunggulan tersebut adalah:

1.

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca
dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui posisi keuangan di tengah industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model prediksi.

Menstandarisir size perusahaan.

Lebih mudah memperbandingan perusahaan dengan perusahaan lain untuk
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang
akan datang.

Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik juga memiliki

beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya agar kita tidak

salah dalam penggunaannya:

1) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk

kepentingan pemakainya.

$1Meutia Dewi, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Smartfren

Telecom Tbk”, (Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi 1, no. 1, Juni 2017), h. 3.
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2) Keterbatasan yang dimiliki akuntan atau laporan keuangan juga

menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a)

b)

d)

f)
9)

Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak
mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai biasa atau
subjektif.

Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah
nilai perolehan bukan harga pasar.

Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka
rasio.

Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan
menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar
akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan

perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

Rasio keuangan merupakan suatu usaha mencocokkan angka-angka

dalam laporan keuangan menggunakan metode membagi angka satu dengan yang

lainnya.®

Membuat analisis rasio pada dasarnya dapat dilakukan dengan menggunakan

dua macam perbandingan, yaitu sebagai berikut :

32Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),

h. 15.
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Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-
waktu yang lalu (ratio history) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk
waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama. Dengan cara
pembandingan ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan dari rasio tersebut
dari tahun ke tahun. Kalau diketahui perubahan dari angka rasio tersebut maka
dapat diambil kesimpulan mengenai tendensi atau kecendrungan keadaan
keuangan serta hasil operasi perusahaan yang bersangkutan.

Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasiorasio semacam
dari perusahaan lain yang sejenis atau industri (rasio industri/rasio standar) untuk
waktu yang sama. Dengan cara ini akan dapat diketahui apakah perusahaan yang
bersangkutan dalam aspek keuangan tertentu berada di atas rata-rata industri,

berada pada rata-rata atau terletak dibawah rata-rata industri.

Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 9 Tahun 2007 mengenai sistem

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, diatur lebih

tentang rasio-rasio yang digunakan. Rasio-rasio keuangan tersebut dibedakan menjadi

rasio utama, rasio penunjang dan rasio pengamatan (observed). Rasio utama

merupakan rasio yang memiliki pengaruh kuat (high impact) terhadap tingkat

kesehatan Bank. Sedangkan rasio penunjang adalah rasio yang berpengaruh secara

langsung terhadap rasio utama dan rasio pengamatan (observed) adalah rasio

tambahan yang digunakan dalam analisa dan pertimbangan (judgement).®

3Putu Widhi Iswari dan Amanah, “Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah: Negara vs

Swasta”, (Jurnal Islaminomic 6, no. 2, Agustus 2015), h. 5.
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b. Manfaat Rasio Keuangan

Rasio keuangan yang digunakan suatu perusahaan memiliki beberapa tujuan
yang akan dicapai nantinya. Dengan adanya rasio keuangan ini akan memberikan
banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan, baik itu dari pihak luar
perusahaan,untuk masa sekarang dan juga masa yang akan datang.

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penggunaan rasio keuangan, yaitu
sebagai berikut :

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat untuk
menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan
untuk membuat perencanaan.

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi
suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya
jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder

organisasi.
Manfaat rasio keuangan bagi tiga kelompok, yaitu:

1) Manajer perusahaan, menerapkan rasio untuk membantu menganalisis,
mengendalikan, dan meningkatkan kinerja operasi serta keuangan perusahaan.

2) Analisis kredit, termasuk petugas pinjaman Bank dan analisis peringkat obligasi,
yang menganalisis rasio-rasio untuk mengidentifikasi kemampuan debitor dalam

membayar utang-utangnya.
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3) Analisis saham yang tertarik pada efisiensi, resiko dan prospek pertumbuhan
perusahaan.

c. Jenis-jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan ialah sebuah metode yang dapat digunakan untuk mengetahui

sejauh mana keuangan perusahaan mampu memberikan kontribusinya kepada

perusahaan. Pada umumnya terdapat empat jenis-jenis rasio keuangan yang

digunakan untuk mengukur laporan keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.

Umumnya berbagai rasio yang dihitung dapat dikelompokkan dalam empat tipe

dasar.®®

1) Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial jangka pendeknya.

2) Rasio Laverage, yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai dengan
hutang.

3) Rasio Aktivitas, yang mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan
sumber dayanya.

4) Rasio profitabilitas, yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan
sebagaimana ditunjukkan dari keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan

investasi.

34Irhan Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 109.
$5Kiki Agustiani, “Analisis Rasio Likuiditas Dalam Memenuhi Kewajiban pada PT. Mestika
Sakti Medan”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis: Medan, 2019), h. 15.
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10. Rasio Solvabilitas
a. Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas (leverage) adalah rasio yang digunakan untuk melihat
sampai sejauh apa perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang (financial
leverage).3®

Menurut Kasmir, rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan aktivanya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan rasio
solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk melihat besarnya aktiva perusahaan
yang dibantu oleh hutang.®’

Menurut Darsono dan Ashari, rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut
dilikuidasi.®® Menurut Sujarweni, W. V. Rasio solvabilitas/leverage adalah rasio ini
digunakan mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumber daya yang dimiliki, sumber daya yang dimaksud seperti

piutang dan modal maupun aktiva. % Menurut Syamsuddin L, rasio solvabilitas

%6Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Edisi Sebelas. (Jakarta:
Salemba Empat, 2010), h. 11-12.

$7Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
h. 23.

%Darsono dan Ashari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan, (Yogyakarta: CV.
ANDI OFFSET, 2005), h. 54.

39 Sujarweni W.V, Analisis Laporan Keuangan Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), h. 61.
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merupakan rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh aktiva

perusahaan dibiayai dengan utang.*°

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio

solvabilitas merupakan gambaran yang ditujukan untuk mengetahui kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas

1)

2)

3)

4)
5)

6)

1)

2)

Rasio solvabilitas memiliki beberapa tujuan perusahaan, yakni :
Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya
(kreditor).
Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat
tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan
modal.
Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan
aktiva.
Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap Rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. Untuk menilai berapa dana
pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang
dimiliki.

Sedangkan manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah :
Untuk menganalisis kemampuan perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya.
Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat

tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

69.

40_ukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Rajawali pers, 2011), h.
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3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap Rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada terdapat
sekian kalinya modal sendiri.

Intinya dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan mengetahui berapa
hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta
mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.

c. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas

Berdasarkan praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering
digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas
antara lain :

1) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Rumus untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai
berikut:

. Total Debt (total aktiva)
Debt to Asset Ratio = X 100%
total Asset (total utang)

2) Debt to Equity Ratio (DER)
Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio

ini diukur dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar
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dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemiliki perusahaan. Semakin tinggi Debt to
Equity Ratio menunjukkan semakin besar total hutang terhadap total ekuitasnya.
Semakin besar Debt to Equity Ratio juga akan menunjukkan komposisi total hutang
yang semakin besar dibandingkan total modal sendiri sehingga akan meningkatkan
tingkat resiko investor, karena hal tersebut akan berdampak pada menurunnya harga
saham. Dengan adanya Debt to Equity Ratio (DER) ini, maka investor akan tahu
seberapa besar hutang yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan hutang yang
tinggi akan memiliki resiko yang besar, hal tersebut akan menyebabkan investor
enggan untuk berinvestasi sehingga menimbulkan menurunnya harga saham dan
return saham tersebut.

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (DER) dapat digunakan sebagai
berikut :

Debt to Equity Ratio = o 0tan9 (Deb) ) oo,
= Ekuitas (Equity) 0

3) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
Merupakan rasio antara utang panjang dengan modal sendiri. Tujuannya

adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap Rupiah modal sendiri yang
dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang
jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Rumus untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio dapat digunakan

sebagai berikut :

Long Term Debt
LTDtER = : - x 100%
Ekuitas (equity)
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4) Times Interest Earned

Menurut J. Fred Weston, Times Interest Earned merupakan rasio untuk
mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan oleh James C Van Horne
juga sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga.

Rumus untuk mencari Times Interest Earned yakni sebagai berikut :

EBIT
Biaya Bunga (Interest)

Times Interest Earned =

Atau dengan menggunakan rumus berikut :

) EBIT + Biaya Bunga
Times Interest Earned = —
Biaya Bunga (Interest)

5) Fixed Charge Coverage (FCC)

Merupakan rasio yang menyerupai rasio Times Interest Earned. Hanya saja
dalam rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau
menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract).

Rumus untuk mencari Fixed Charge Coverage dapat digunakan sebagai

berikut :*

EBIT + Biaya Bunga + Kewajiban Sewa/Lease

Fixed Ch C R
ixe arge Coverage Biaya Bunga + Kewajiban Sewa/Lease

“INovi Shintia, “Analisis Rasio Solvabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan Terhadap Asset
dan Equity pada PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERQO) TBK 2012-2015”, (Jurnal Ilmiah Manajemen
1, no. 1, januari 2017), h. 48-50.
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11. Bank Panin Dubai Syariah

Panin Dubai Syariah Bank didirikan berdasarkan akta perseroan terbatas no.
12 tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat oleh Mosliem Dalid, notaris di Malang
dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. Panin Dubai Syariah Bank telah
beberapa kali melakukan perubahan nama, berturut-turut menjadi PT Bank
Bersaudara Djaja, berdasarkan akta berita acara rapat no. 25 tanggal 8 Januari 1990,
yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., notaris di Malang. Kemudian menjadi
PT Bank Harfa berdasarkan akta berita acara no. 27 tanggal 27 Maret 1997 yang
dibuat oleh Alfian Yahya, S.H., notaris di Surabaya. Kemudian menjadi PT Bank
Panin Dubai Syariah sehubungan Bank perubahan kegiatan usaha dari semula
menjalankan kegiatan usaha perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha
perbankan syariah dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat islam, berdasarkan
akta berita acara RUPS luar biasa no. 1 tanggal 3 Agustus 2009, yang dibuat oleh
Drs. Bambang tedjo anggono budi, S.H., M. Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H.,
notaris di Jakarta.

Nama Panin Dubai Syariah Bank diubah kembali menjadi PT Bank Panin
Syariah tbk, sehubungan dengan perubahan status Panin Dubai Syariah Bank dari
semula perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka, berdasarkan akta berita acara
RUPS luar biasa no. 71 tanggal 19 Juni 2013 yang dibuat oleh Fathiah helmi S.H.,
notaris di Jakarta. Pada 2016, nama Panin Dubai Syariah Bank berubah menjadi PT
Bank Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank
PJSC sebagai salah satu pemegang saham pengendali Bank berdasarkan akta

pernyataan keputusan RUPS luar biasa no. 54 tanggal 19 April 2016, yang dibuat
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oleh Fathiah helmi, notaris di Jakarta, yang berlaku efektif sejak 11 Mei 2016 sesuai
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Penetapan penggunaan izin usaha dengan nama baru PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk telah diterima dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sesuai salinan
Keputusan Dewan Komisioner OJK no. Kep 29/D.03/2016 tanggal 26 Juli 2016.
Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di Indonesia, Panin Dubai
Syariah Bank secara konsisten menunjukkan kinerja dan pertumbuhan usaha yang
baik. Panin Dubai Syariah Bank berhasil mengembangkan aset dengan pesat berkat
kepercayaan nasabah yang menggunakan berbagai produk pembiayaan dan
menyimpan dana.

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Panin Tbk sebagai salah
satu Bank swasta terbesar diantara sepuluh Bank swasta terbesar lainnya di Indonesia,
serta Dubai Islamic Bank PJSC yang merupakan salah satu Bank islam terbesar di
dunia, telah membantu tumbuh kembang Panin Dubai Syariah Bank. Panin Dubali
Syariah Bank terus berkomitmen untuk membangun kepercayaan nasabah dan
masyarakat melalui pelayanan dan penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah serta memenuhi kebutuhan nasabah.*?

C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan unsur-unsur pokok dalam penelitian dimana
konsep teoritis akan berubah ke dalam operasional yang dapat menggambarkan
rangkaian variabel yang akan diteliti. Untuk mengetahui kondisi keuangan

perusahaan, investor sebagai pihak yang menanamkan atau menginvestasikan

“2Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Parepare: DIRAH, 2020),
h. 34-35.
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dananya pada suatu perusahaan, perlu memahami serta menganalisa kondisi-kondisi
yang terjadi di pasar modal baik kondisi pasar maupun kondisi perusahaan sebelum
investor menanamkan modalnya. Tujuannya adalah supaya investor mendapatkan
gambaran yang lebih jelas terhadap kemampuan perusahaan akan tumbuh dan
berkembang di masa yang akan datang. Investasi yang diinginkan oleh investor
adalah investasi pada perusahaan yang menunjukkan perkembangan yang baik dan
menghasilkan keuntungan dengan resiko yang rendah. Dengan semakin baik kondisi
perusahaan maka diharapkan tingkat keuntungan perusahaan yang diperoleh akan
semakin meningkat.*3

Mengetahui bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan, diperlukan
laporan keuangan yag disusun setiap akhir periode tertentu. Laporan keuangan
tersebut dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan
tugas-tugas yang diberikan kepada manajer. Laporan keuangan tersebut berupa
neraca dan laporan laba rugi. Kemudian laporan keuangan tersebut dapat dianalisis
untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio. Laporan
keuangan dianalisis menggunakan rasio keuangan berupa rasio profitabilitas, rasio
likuiditas dan rasio solvabilitas.

Menurut Kasmir, rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.

43 Anita Erari, “Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia”, (Jurnal Manajemen
dan Bisnis 5, no. 2, September 2014), h. 176.
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Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya.**

Debt to equity ratio adalah rasio yang mengukur sejauh mana besarnya utang
dapat ditutupi oleh modal sendiri. Semakin tinggi nilai debt to equity ratio pada
perusahaan maka menunjukkan total hutang (jangka panjang dan jangka pendek)
semakin besar dibandingkan dengan total equity (modal sendiri), sehingga dapat
berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak kreditur. Perusahaan
yang debt to equity ratio nya tinggi mencerminkan resiko perusahaan yang relatif
tinggi dan semakin besar resiko yang harus ditanggung oleh investor. Hal ini dapat

dikatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap return saham.*

Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan dilikuidasi. Berdasarkan judul penelitian yang diambil maka

kerangka pemikiran penelitian ini adalah :

4“Novi Shintia, “Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Terhadap Asset
Dan Equity Pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk Periode 2012-2015”, (Jurnal Ilmiah
Manajemen 1, no. 1, Januari 2017), h. 43.

4Maya Pribawanti Tika, “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Total Return Pada
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia Jakarta”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan
Bisnis: Semarang, 2006), h. 23.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu :

Ho: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return Saham
Ha: Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Return Saham



A

BAB IlI
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian atau
metode yang didasari oleh falsafah positivisme yaitu ilmu yang valid, ilmu yang
digunakan dari impiris atau konkrit, objektif, teramati, terukur, rasional dan
sistematis.*® Yang di mana penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian data
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Data kuantitatif
merupakan data berupa angka-angka berupa laporan keuangan (neraca dan laba

rugi) dan rasio-rasio keuangan.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Di mana pendekatan deskriptif merupakan pendekatan yang
digunakan untuk menjelaskan keadaan dari sebuah objek penelitian terkait apa,
mengapa dan bagaimana sebuah masalah terjadi dan akan dianalisis.*’ Adapun
keadaan yang akan dijelaskan adalah mengenai return saham Bank Panin Dubai

Syariah berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER).

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia cabang Makassar beralamat di JI. DR. Ratulangi No. 15 A,

Mangkura, Kecamatan Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

12.

46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h.

4’Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (bandung: Alfabeta, 2008), h. 198.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan tanggal 13 Desember 2022 s.d. tanggal 22 Januari
2023.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik simpulannya.“® Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
cabang Makassar periode 2019-2021 yang tersusun dalam bentuk tahunan yang
terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.*®
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Panin Dubai
Syariah periode 2019-2021.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data dan
keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi. Dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen,

baik berupa buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan

48V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis, (Yogyakarta:
Pustaka baru Press, 2015), h. 80.

4%V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis, h. 81.
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sebagainya.®® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan mencatat,
menyalin atau menggandakan dokumen, informasi, sejarah, laporan keuangan serta
laporan pendukung lainnya yang berkaitan dengan Debt to Equity Ratio (DER).

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode ini bertujuan agar
dapat mempermudah peneliti dalam mengkaji secara langsung mengenai data-data
yang berkaitan dengan cara mengumpulkan data yang sudah di dokumentasi berupa
laporan keuangan tahunan yaitu berupa : Neraca, Laporan Laba/Rugi, Pencarian data
laporan keuangan Bank Panin Dubai Syariah dalam website resmi Bursa Efek
Indonesia cabang Makassar kemudian data tersebut akan diolah dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 22.
E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yang di mana terdapat 1 variabel
independen yaitu Debt to Equity Ratio (DER) dan 1 variabel dependen yaitu Return

Saham.
1. Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini diukur dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya.

S0Musein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Press,
2000), h. 102.
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Rasio ini sangat penting untuk diperhatikan pada saat memeriksa kesehatan keuangan

perusahaan.>!
2. Return saham

Return saham adalah keuntungan yang diharapkan oleh seorang investor di
kemudian hari terhadap sejumlah dana yang telah ditempatkannya. Pengharapan
menggambarkan sesuatu yang bisa saja terjadi diluar dari yang diharapkan.®?

F. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang berupa data laporan keuangan yang dikumpulkan melalui
teknik dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data
1. Regresi Linear Sederhana

Metode analisis data dalam penelitian yaitu menggunakan metode regresi
linear sederhana. Menurut Priyatno, analisis regresi sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara satu variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat ()
yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Selain itu, analisis regresi linear
juga bertujuan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel

bebas mengalami kenaikan atau penurunan serta untuk mengetahui arah hubungan.

5INovi Shintia, “Analisis Rasio Solvabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan Terhadap Asset
dan Equity pada PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) TBK 2012-2015”, (Jurnal Ilmiah Manajemen
1, no. 1, januari 2017), h. 48

2Cokorda Istri Indah Puspitadewi dan Henny Rahyuda, “Pengaruh DER, ROA, PER dan
EVA Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Food And Beverage di BEI”, h. 1438.
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Persamaan dari regresi linear sederhana adalah :

Y=a+hbX+e

Keterangan :
Y = Return Saham (Variabel dependen)
X = DER (Variabel independen)
e = Error term
a = Konstanta
b = Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel dependen. Bila b
(+) maka naik, dan b (-) maka terjadi penurunan X = subjek pada variabel
independen yang mempunyai nilai tertentu.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi data normal atau tidak.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika signifikan > 0,05 maka data
berdistribusi normal, dan jika signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Pengujian data normalitas dapat dilihat dari grafik normal probability plot,
yaitu jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka hal ini menunjukkan data yang telah terdistribusi normal. >3

53Budiyono. Statistika untuk Penelitian. (Surakarta: UNS Press, 2017)
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel (X) dengan
variabel terkait (YY) mempunyai hubungan linear atau secara signifikan. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Uji
linearitas menggunakan bantuan SPSS 22 dengan menggunakan Test For Linearity
pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji linearitas dilihat pada baris Deviation From
Linearity, jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka hubungan tidak linear.
Sedangkan jika nilai signifikan lebih dari atau sama dengan 0,05 maka
hubungannya bersifat linear.>*
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang
lain dengan menggunakan grafik scatter plot. Menurut Ghozali, model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. > Dasar pengambilan
keputusannya, jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Koefisien Determinasi (R?
Menurut Ghozali dalam Surjaweni, tujuan dari uji ini adalah untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh Debt to Equity Ratio (X) terhadap Return

%4Budiyono. Statistika untuk Penelitian. (Surakarta: UNS Press, 2017)
SSDwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 170.
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Saham Bank Panin Dubai Syariah (Y). Nilai R? menunjukkan seberapa besar
proporsi dari total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel
penjelasnya. Semakin tinggi nilai R? maka semakin besar proporsi dari total variasi
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel bebas
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Penguji ini
dilakukan dengan menggunakan uji dua arah. Uji t menunjukkan seberapa jauh
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Apabila nilai
solvabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun kriterianya yaitu :

Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung < tabel. Artinya variabel bebas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
Ho diterima dan Ha ditolak apabila thiung > tabe. Artinya variabel bebas

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat Ho diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pembahasan terkait dengan hasil penelitian yang merujuk pada rumusan
permasalahan yang telah dibahas pada bagian sebelumnya merujuk pada
beberapa hal, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif yang merujuk pada jenis penelitian kuantitatif. Beberapa tahapan yang
dilakukan oleh peneltii yaitu melakukan observasi awal lalu kemudian
melakukan kajian terkait dengan analisis pada Return saham Bank Panin Dubai

Syariah berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER).

Penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data ialah
dengan cara dokumentasi. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen, baik berupa
catatan laporan keuangan dan lainnya.

Metode dokumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan
mencatat, menyalin atau menggandakan dokumen, informasi, sejarah, laporan
keuangan serta laporan pendukung lainnya yang berkaitan dengan Debt to Equity
Ratio (DER). Penelitian yang dilakukan tersebut merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode tersebut yang bertujuan agar
dapat mempermudah peneliti dalam mengkaji secara langsung mengenai data-
data yang berkaitan dengan cara mengumpulkan data yang sudah di dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan sejak 25 Desember hingga 25 Januari dengan
melakukan beberapa tahapan diantara yaitu tahapan pengajuan izin penelitian

sebagai regulasi dalam melakukan penelitian sebagai tugas akhir mahasiswa,
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kegiatan selanjutnya ialah tahapan berupa melakukan pencatatan laporan
keuangan tahunan yang berisikan Neraca, Laporan Laba/Rugi, Pencarian data
laporan keuangan Bank Panin Dubai Syariah.

Berdasarkan tahapan proses penelitian di mana penelitian ini dilakukan di
Bank Panin Dubai Syariah yang berlokasi di Jin. DR. Sam Ratulangi
No.15.A. Makassar Sulawesi Selatan. Panin Dubai Syariah Bank didirikan
berdasarkan akta perseroan terbatas no. 12 tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat
oleh Mosliem Dalid, notaris di Malang dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara
Djaja. Panin Dubai Syariah Bank telah beberapa kali melakukan perubahan
nama, berturut-turut menjadi PT Bank Bersaudara Djaja, berdasarkan akta berita
acara rapat no. 25 tanggal 8 Januari 1990, yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi,
S.H., notaris di Malang. Kemudian menjadi PT Bank Harfa berdasarkan akta
berita acara no. 27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian Yahya, S.H.,
notaris di Surabaya. Kemudian menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah
sehubungan Bank perubahan kegiatan usaha dari semula menjalankan kegiatan
usaha perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha perbankan syariah dengan
prinsip bagi hasil berdasarkan syariat islam, berdasarkan akta berita acara RUPS
luar biasa no. 1 tanggal 3 Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs. Bambang tedjo
Anggono Budi, S.H., M. Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H., notaris di Jakarta.

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian dengan mengambil dokumen
berupa laporan tahunan periode annual report 2021. Hasil penelitian yang telah
dilakukan merujuk pada rumusan permasalahan, secara kajian metode penelitian
yang digunakan, beberapa tahapan yang dilakukan dalam analisis data penelitian

ini, berikut penjabaran hasil penelitian.
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Deskripsi Debt to Equity Ratio Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Makassar

Data penelitian yang didapatkan bahwa untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang merujuk pada pengaruh Variabel X terhadap Y dalam penelitian
ini, maka peneliti terlebih dahulu mendeskripsikan data merujuk pada variabel X
yaitu rasio Debt to Equity Ratio (DER) pada Bank Panin Dubai Syariah, berikut
deskripsi nilai DER.

DER merupakan salah satu ukuran solvabilitas yang menunjukkan
kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
Menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya. Secara penelitian ini diketahui bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
adalah mengukur persentase liabilitas pada struktur modal perusahaan. Rasio ini
penting untuk mengukur risiko bisnis perusahaan yang semakin meningkat
dengan penambahan jumlah liabilitas.

Merujuk pada rumus dalam proses perhitungan nilai DER dalam suatu
perusahaan atau perbankan, maka didapatkan bahwa untuk dapat menghitung
DER, kamu perlu memperhatikan nilai utang (liabilitas) dan equity (equitas).
Total utang atau liabilitas di sini adalah kewajiban yang harus dibayar secara
tunai dalam jangka waktu tertentu. Liabilitas ini terbagi menjadi tiga kategori
berdasarkan waktu pelunasannya, yaitu kewajiban jangka panjang, kewajiban
lancar, dan kewajiban lain-lain.

Berdasarkan data tersebut, berikut hasil deskripsi nilai liabilitas dan

ekuisitas pada Bank Panin.
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Tabel 4.1 Deskripsi nilai Debt to Equity Ratio (DER) pada Bank Panin Dubai

Syariah
DER DER
Tahun Ekuitas Liabilitas
2019 1.694.565 9.441.260
2020 3.115.563 8.186.429
2021 2.301.945 12.124.060

Sumber Data : 2021 Laporan Annual Report

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah ekuitas dan debt pertahun 2019
hingga 2021 menunjukkan nilai dominan di mana nilai pada debt tahun 2021
dengan nilai 12.124.060, sedangkan dominan pada ekuitas yaitu pada tahun 2020
yaitu 3.115.563.

Penjelasan diatas menunjukkan nilai ekuitas pertahun sejak tahun 2019

hingga 2021, nilai yang dihasilkan merujuk pada data di atas ialah sebagali

berikut:
Descriptive Statistics
Std.
N Sum Mean Deviation
Data Sampel 3 13,464 4,4890 2.3974
Valid N (listwise) 3

Sources: Result Analysis SPSS IBM 22

Berdasarkan hasil analisis deskriptif analisis data SPSS diatas menunjukkan
bahwa nilai rata rata dari nilai DER vyaitu 4,4890 dengan rincian nilai

pertahunnya sebagai berikut:
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No. Tahun DER Rata-rata Kategori
1 2019 5,571
2 2020 2,627 4,48 Warning
3 2021 5,266

Data di atas menunjukkan bahwa interpretasi nilai DER ialah jika Nilai
DER di bawah atau sama dengan 100% atau 1, maka kondisi perusahaan masuk
dalam kategori sehat. Penyebabnya, jika perusahaan mengalami gagal bayar,
maka ekuitas perusahaan terbukti mampu membayar utang-utang tersebut.
Namun Jika Nilai DER di atas 100% atau 1, maka kondisi perusahaan masuk
dalam kategori warning. Berdasarkan data diatas bahwa nilai rata-rata dari setiap
tahunnya menunjukkan nilai DER 4,48 yang berarti >1 maka kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan/perbankan dalam kondisi tidak sehat (warning).
. Deskripi Return Saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Makassar

Variabel Y yang membahas terkait dengan return saham yang diperoleh
dari data laporan annual tahun 2021 di Bank Panin Dubai Syariah, secara khusus
bahwa return saham merupakan suatu keuntungan yang diperoleh para investor
sebagai hasil penanaman modal yang telah dilakukannya. Return yang diterima
olen seorang pemodal yang melakukan investasi tergantung dari instrumen
investasi yang dibeli. Return atau hasil investasi merupakan tujuan utama bagi
investor. Return realisasi merupakan return yang terjadi yang dihitung
berdasarkan data historis dan berfungsi sebagai salah satu pengukur kinerja suatu

Bank dalam pengelolaan dananya.
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Data yang didapatkan melalui tahapan penelitian ini dideskripsikan dengan
nilai return saham di Bank Panin Dubai Syariah, setelah dilakukan perhitungan
nilai return saham dengan rumus perhitungan jumlah nilai saham perhari/dengan
jumlah saham yang beredar, berikut deskripsi hasil:

Tabel 4.2 Deskripsi Nilai Return saham di Bank Panin Dubai Syariah

Descriptive Statistics

Std.
N Sum Mean Deviation
Data Sampel 3 21,635 7,211 4.3974

Valid N (listwise) 3

Sources: Result Analysis SPSS IBM 22

Secara data spesifik berdasarkan data pertahun 2019-2021 sebagai berikut:

Return Saham

Tahun Dalam Jutaan Rata-rata Kategori
Rupiah (%)
2019 0,55 )
Kurang Baik
2020 0,005 7,211

(Overvalued)

2021 21,08

Sumber Data : 2021 Laporan Annual Report

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah return saham yang didapatkan
pada tahun 2019 ialah sebesar 0,55 dalam jutaan Rupiah, sedangkan pada tahun
2020 menunjukkan nilai sebanyak 0,005 dalam jutaan Rupiah dan tahun 2021
menunjukkan angka 21,08.

Nilai return saham pada tahun 2021 menunjukkan tren yang baik di mana

tingkat persen yang dihasilkan ialah sebesar 21,08 yang di mana peningkatan
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tersebut cukup jauh dari hasil nilai dari return saham yang didapatkan di tahun

2020 dan 20109.

Interpretasi data saham merujuk pada nilai book value share yaitu jumlah
nilai ekuitas yang dimiliki oleh setiap lembar saham yang beredar di pasar. Book
value per share akan menunjukkan berapa besar nilai yang akan diterima untuk
setiap lembar saham saat terjadi likuidasi.

Nilai buku per saham membantu calon investor melihat apakah saham
masuk undervalued atau tidak dengan membandingkan nilai buku per saham
dengan nilai pasar per saham. Apabila nilai buku per saham lebih tinggi, maka
suatu saham dapat dikategorikan undervalued. Book value per share saham
dikategorikan bagus adalah di bawah 1 yang mengartikan bahwa harga suatu
saham sedang dalam kondisi undervalued sehingga merupakan waktu cocok
untuk kita beli. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai berada diatas 1 maka saham
tersebut sedang berada dalam kondisi overvalued atau disarankan untuk tidak
melakukan pembelian terhadap saham atau nilai return sharing nya rendah.
Interpretasi nilai return saham yang ditunjukkan yaitu sebesar 7,211 > 1 maka
nilai return saham berada di posisi overvalued.

. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham Bank Panin Dubai
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Makassar

Penjelasan rumusan masalah ketiga terkait dengan pengaruh diantara kedua
variabel yang diteliti, variabel X yang mendeskripsikan terkait dengan Debt to
Equity Ratio terhadap variabel Y terkait dengan return saham, berikut penjabaran

secara analisis penelitian ini.
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a. Uji Deskriptif

Berdasarkan data di atas pengujian deskriptif perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi secara spesifik terkait dengan nilai Debt to Equity Ratio
(DER) dan nilai return saham.

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif Analisis

N Minimum | Maksimum | Mean Std. Deviation
DER 36 |.38 .5408 4.607 2.376
Return_saham | 36 | .051 7195 2.537 1.498

Sumber data : Hasil Data SPSS Versi 22

Pengujian diatas merupakan pengujian deskriptif analisis yang
dilakukan untuk mengidentifikasi beberapa aspek dari nilai yang diperoleh
berdasarkan variabel-variabel penelitian. Pengujian tersebut terdiri atas
jumlah seluruh sampel, nilai minimum, maksimum dan rata-rata yang
didapatkan.

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil deskriptif analisis
terkait dengan data DER dan return saham ialah dengan rata-rata DER pada
nilai 4.607 dan return saham ialah 2.537.

Uji deskriptif di atas membuktikan bahwa data yang dikemukakan
menunjukkan perbandingan data yang luas di mana minimum data yang
didapatkan ialah berada pada nilai 0,38 dan maksimun nilai yaitu 0.5408

dengan interval yang cukup jauh.
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b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Pada pengujian uji asumsi Kklasik pertama ialah tahapan pengujian
normalitas, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui status data apakah
telah dikategorikan data berdistribusi normal dan tidak berdistribusi
normal, berikut ini dijabarkan hasil uji normalitas.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 3.56403629
Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .051
Negative -.055
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Pengujian diatas dilakukan untuk menguji seberapa normal data
yang dilakukan, pengujian normalitas dilakukan sebagai salah satu
prasyarat dalam uji statistik untuk melihat kelayakan data sebelum
dilakukan pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil uji normalitas data, diketahui nilai signifikan
0,200 > 0,05 yang berarti nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Maka
data terkait dengan kedua variabel dapat dikatakan berdistribusi normal dan

dapat dilanjutkan pada pengujian selanjutnya.
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Data dengan distribusi normal dapat dijelaskan sebagai salah satu

persyaratan mutlak yang harus dilakukan sebelum melangkah ke pengujian

selanjutnya.

2) Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan variabel nilai

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai return saham. Dalam pengujian

ini digunakan alat bantu analisis SPSS dengan Kkriteria pengujian jika

probabilitas sig. deviation linearity > 0.05, maka data mempunyai

hubungan yang linear. Berikut uji linearitas data dapat dilihat pada tabel

berikut:.

Tabel 4.1 Uji Linearitas

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
DER * Between (Combined) 211.436 2| 10,572 .729| .779
Return_saham Groups Linearity 53.215 1| 53.215| 3.667| .061
Deviation
from 158.222| 18 8.327| .574| .908
Linearity
Within Groups 769.050| 13| 14,510
Total 980.486| 34

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 22

Pengujian diatas merupakan jenis pengujian dalam statistik yang

mendeskripsikan pengujian hubungan yang didapatkan dari kedua variabel

yang diuji, pengujian tersebut diuji dengan melihat apakah kedua variabel

memiliki hubungan yang linier atau tidak.
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Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui nilai sig. deviation from
linearity 0,908 > 0,05, maka dapat dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel nilai Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap nilai Return saham. Berdasarkan hasil tersebut maka kedua
variabel memiliki hubungan yang ditunjukkan dari data nilai derivation
yang lebih besar dari nilai standar signifikan yaitu 0,05. Pengaruh antara
dua variabel memberikan bukti bahwa nilai DER dan return saham saling

berhubungan.

4. Tingkat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham Bank Panin

Dubai Syariah di Bursa Efek Makassar
a. Uji Koefesien Determinasi

Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil
pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 4.4. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

0242 .818 .029 4455

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 22

Berdasarkan tabel hasil output SPSS diatas bahwa untuk
mengidentifikasi tingkat hubungan serta pengaruh yang terjadi maka
dilakukan pengujian model summary, Tabel di atas diketahui bahwa nilai R
sebesar 0,024 < 0,050, maka Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti

bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return saham
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Bank Panin Dubai Syariah di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.
Berdasarkan model summary di atas didapatkan hasil bahwa nilai R square
sebesar 0,818. Dari hasil tersebut maka hal ini berarti model penelitian ini
terjadi hubungan positif karena nilai berada di bawah < 2 (0,818).

Berdasarkan hasil tersebut bahwa dengan nilai R Square di bawah 2
dan mendekati 2 maka terjadi hubungan yang kuat diantara kedua variabel.
Hubungan yang positif memberikan interpretasi bahwa variabel DER
berpengaruh secara simultan terhadap nilai variabel return saham.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial atau individual.

Penguji dilakukan dengan membandingkan antara nilai T hitung
masing-masing variabel bebas dengan nilai twner dengan derajat kesalahan
5% dalam arti (o = 0,05). Apabila nilai thiung > trane, Maka variabel
bebasnya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat:

Uji hipotesis juga bisa dilihat pada tingkat signifansinya :

Jika tingkat signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Hy diterima

Jika tingkat signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak

Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
dependen. Berikut hasil pengujian menggunakan aplikasi Windows SPSS

Versi 22:
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Analisis Linier
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ) Si
ig.
B Std. Beta g
Error
(Constant) .216 2.805 1.809 077
DER .206 .146 408 2.062 .065
Return saham 146 208 .267 2.772 .088

a.

Dependent Variabel: DER_VAR

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 22

Maka hasil uji data di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan nilai
DER pada 0,65 dengan Return saham 0,88 > dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa HO di terima dan H1 ditolak maka terdapat pengaruh
antara variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return Saham
Bank Panin Dubai Syariah di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.

Hasil uji hipotesis memberikan interpretasi bahwa variabel
dependen secara uji hipotesis berpengaruh terhadap nilai dari variabel
return saham, di mana semakin baik nilai DER pada suatu Bank maka

return saham juga berpotensi untuk baik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian di atas terkait dengan variabel Debt to Equity Ratio

berpengaruh terhadap Return saham Bank Panin Dubai Syariah di Bursa Efek
Indonesia cabang Makassar, maka dapat dijelaskan secara spesifik pada
pembahasan penelitian ini.

1. Deskripsi Debt to Equity Ratio Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia cabang Makassar
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Pembahasan bagian pertama yaitu berkaitan dengan deskripsi Debt to
Equity Ratio Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia cabang Makassar. Hasil penelitian yang telah dijabarkan
sebelumnya menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Return saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia cabang Makassar, hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian
yang dilakukan. jika merujuk pada analisis deskriptif di mana pada tahun 2019
nilai dari Debt to Equity Ratio yaitu pada ekuitas mencapai nilai 1.694.565
dengan jumlah debt pada nilai 9.441.260. Disisi lain terdapat peningkatan
nilai pada tahun 2020 di mana nilai debt mencapai 8.186.429 dengan nilai
ekuitas pada 3.115.563. sedangkan pada tahun 2021 nilai ekuitas berada pada
angka 2.301.945.

Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan dan data yang dipaparkan
sebelumnya bahwa rata-rata nilai pada rasio Debt to Equity Ratio yaitu
mencapai nilai 4.607, nilai tersebut menunjukkan bahwa rasio yang
ditunjukkan cukup efektif sebagai bahan pertimbangan calon investor pada
Bank Panin Dubai Syariah.

Menurut Sukmawati Sukamulja Debt to Equity Ratio (DER) mengukur
tingkat leverage suatu perbankan. Semakin tinggi tingkat rasio ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage nya. Semakin tinggi
tingkat leverage, maka semakin tinggi risiko yang ditanggung oleh pemilik
perusahaan. Hal ini berarti semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) maka

Price to Book Value (PBV) semakin tinggi, dan begitupun sebaliknya.
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Pada penelitian ini, menunjukkan variabel Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan terhadap return saham pada Bank Panin Dubai
Syariah. Pada dasarnya Debt to Equity Ratio juga sering dikenal sebagai
rasio leverage atau rasio pengungkit yang dimaksud dengan rasio pengungkit
yaitu rasio yang digunakan untuk melakukan pengukuran dari suatu investasi
yang terdapat di dalam suatu perusahaan.

Pada penelitian ini, tahapan dalam mengidentifikasi DER ialah dengan
menghitung hutang atau yang disebut dengan liabilitas adalah kewajiban yang
harus dibayar perusahaan secara tunai kepada pihak pemberi hutang dalam
jangka waktu tertentu. Dilihat dari jangka waktu pelunasannya, hutang dibagi
menjadi kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang, dan kewajiban lain-lain.

Ekuitas atau equity adalah hak milik perusahaan atas aset atau aktiva
perusahaan yang merupakan kekayaan bersih. Ekuitas terdiri atas setoran
pemilik perusahaan dan sisa laba ditahan, Kewajiban lancar atau utang lancar
merupakan kewajiban yang sifatnya jangka pendek, dan masih cenderung
dianggap hal biasa.>® Biasanya utang lancar adalah utang perusahaan yang
menyangkut tentang operasional perusahaan yang bersifat jangka pendek.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
yang merupakan angka penting dalam perhitungan laporan keuangan
perbankan karena DER dapat digunakan untuk melihat sehat atau tidaknya
suatu Bank. DER dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh Bank

dibiayai oleh hutang dan kemampuan Bank untuk memenuhi kewajibannya

%6 Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Cet — 3, (Jakarta: Gema
Insani, 2019)
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dengan ekuitas yang dimiliki, serta dijadikan pedoman untuk menilai
kelayakan dan risiko keuangan suatu Bank.

. Deskripsi Return Saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia cabang Makassar

Pembahasan bagian kedua yaitu berkaitan dengan deksripsi Return
Saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
cabang Makassar, sebagaimana dijelaskan dalam hasil penelitian bahwa
return saham yang diperoleh dari data laporan annual tahun 2021 di Bank
Panin Dubai Syariah, secara khusus bahwa return saham merupakan suatu
keuntungan yang diperoleh para investor sebagai hasil penanaman modal yang
telah dilakukannya. Return yang diterima oleh seorang pemodal yang
melakukan investasi tergantung dari instrumen investasi yang dibeli. Return
atau hasil investasi merupakan tujuan utama bagi investor. Return realisasi
merupakan return yang terjadi yang dihitung berdasarkan data historis dan
berfungsi sebagai salah satu pengukur kinerja suatu Bank dalam pengelolaan
dananya.

Harga saham cenderung akan menurun dengan semakin tingginya risiko
penggunaan hutang. Hal tersebut akan berdampak pada penurunan nilai Bank
karena nilai yang DER yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar
kegiatan operasional Bank dibiayai oleh hutang.%” Hal tersebut menyebabkan
risiko yang tinggi, karena keuntungan yang didapatkan oleh Bank akan lebih
diprioritaskan untuk membayar pokok hutang beserta beban bunganya. Risiko

yang tinggi menyebabkan harga saham kurang diminati oleh investor sehingga

57 Harahap, Akuntansi Perbankan Syariah, E — Book, Cet — 4, (Jakarta: LPFE Usakti, 2018)
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otomatis akan mempengaruhi permintaan saham yang diikuti dengan
menurunnya harga saham Bank itu sendiri.

Suatu faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham adalah
proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas. Para investor tentu menginginkan
prospek tingkat pengembalian yang tinggi namun mereka enggan untuk
menghadapi risiko, karena itu investor lebih tertarik pada saham Bank yang
tidak terlalu banyak menanggung risiko dan hutang yang tinggi.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penelitian ini didukung
oleh beberapa penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa pengaruh debt to
equity ratio terhadap harga saham perusahaan farmasi di Bursa Efek
Indonesia. Variabel pada penelitian ini adalah : (1) harga saham sebagai
variabel terikat (Y) yang diukur dengan satuan Rupiah, (2) debt to equity ratio
sebagai variabel bebas (X) yang diukur dengan rasio. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan
sampel pada penelitian ini adalah 7 perusahaan farmasi yang di ambil dengan
teknik  purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini
menunjukkan Y = 1193,002 + 877,879 DER. Berdasarkan hasil analisis
tersebut dapat diketahui bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.

Penelitian lainnya menyebutkan bahwa hasil penelitian ditemukan
bahwa terdapat pengaruh yang negative dan signifikan Debt to Equity Ratio

(DER) terhadap harga saham, inflasi berpengaruh negative tidak signifikan
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terhadap harga saham pada perusahaan manufaktor sektor aneka industri dan
inflasi dapat berperan untuk memoderasi pengaruh dari Debt to Equity Rasio
(DER) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktor sektor aneka
industri yang terdaftar di BEI periode 2014 - 2018.58

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham Bank Panin Dubai
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar

Pada pembahasan penelitian ketiga di mana jawaban dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan dari hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai R Square yaitu 0,818 di mana hal tersebut
menunjukkan nilai dengan kategori pengaruh yang tinggi dikarenakan berada
di atas 0,67. Tingkat pengaruh yang dihasilkan ialah kuat sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi debt to equity ratio maka berpeluang
untuk meningkatnya nilai terhadap return saham Bank Panin Dubai Syariah di
Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.

Perubahan harga saham dari waktu ke waktu merupakan hal yang lazim
terjadi, perubahan ini disebabkan pada kekuatan permintaan dan penawaran.
Jika saham mengalami kenaikan permintaan maka sudah tentu harganya akan
mengalami kenaikan, demikian sebaliknya. Harga saham merupakan indikator
penilaian terhadap keberhasilan pihak manajemen dalam mengelola
perbankan. Jika harga saham suatu Bank selalu mengalami kenaikan maka
investor dan pihak lainnya dapat menyimpulkan bahwa Bank tersebut sudah

dikelola dengan baik.

% Budi, “Pengaruh Debt to Equity terhadap Harga saham dengan inflasi sebagai variabel
moderating” (Jurnal penelitian ekonomi akuntansi Vol:4 Nomor 2 (2020)
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Sebagaimana dijelaskan dalam teori bahwa tingkat pengaruh yang tinggi
memberikan bukti bahwa Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu rasio
yang digunakan untuk menilai penggunaan utang dengan ekuitas yang
dimiliki oleh Bank.>® DER ini dapat dihitung dengan cara membandingkan
antara seluruh utang (utang lancar dan utang jangka panjang) dengan seluruh
ekuitas.

Selanjutnya bahwa debt to equity ratio pada tiap Bank pasti berbeda-
beda, hal ini tergantung pada karakteristik bisnis dan keberagaman dari arus
kasnya. Jika merujuk pada kajian literature bahwa pihak perbankan dengan
arus kas yang relatif stabil akan memiliki rasio yang lebih tinggi dibanding
dengan Bank yang memiliki arus kas yang kurang stabil.®

Debt to equity ratio yang tinggi mempunyai pengaruh yang buruk
terhadap kinerja Bank karena tingkat hutang yang semakin tinggi. Artinya
beban bunga yang akan dibayarkan Bank akan semakin besar yang
mengakibatkan pengurangan terhadap keuntungan Bank. Sebaliknya semakin
kecil tingkat debt to equity ratio akan menunjukkan Kinerja perusahaan
yang semakin baik karena mengakibatkan tingkat pengembalian yang
semakin tinggi.

Semakin besar hutang Bank maka risiko yang akan ditanggungpun akan
semakin besar. Karena itu, Bank yang tetap mengambil utang akan tergantung
pada biaya relatif. Jika biaya utang lebih kecil daripada dana ekuitas dan

dengan menambahkan utang dalam laporan neraca maka Bank secara umum

2019)

59 |khsan, Arfan, Pengantar Praktis Akuntansi, Ed — 1, Cet — 1, (Yogyakarta: Graha limu,

80 Muhammad, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2019)
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dapat meningkatkan profitabilitasnya yang selanjutnya akan menaikkan harga
sahamnya. Hal ini akan mengakibatkan peningkatan kesejahteraan para
pemegang saham dan potensi pertumbuhan perusahaan juga akan lebih besar.
Sebaliknya jika biaya utang lebih besar daripada dana ekuitas dan
dengan menambahkan utang kedalam laporan neraca justru akan dapat
menurunkan profitnya.

Hasil penelitian yang dijabarkan diatas dikaitkan dengan beberapa teori
dan konsep pada penelitian ini bahwa Return saham yang dipengaruhi oleh
tingkat DER pada perbankan tentunya memberikan kontribusi yang tinggi
terhadap pola pikir calon investor sebagaimana kajian teoritis yang
menyebutkan bahwa calon investor senantiasa mempertimbangkan aspek nilai
return saham yang merupakan tanda penyertaan modal terhadap suatu
perseroan atau perbankan yang di mana dengan saham tersebut seorang
investor dapat mempunyai hak atas kekayaan perusahaan merupakan hasil
yang diperoleh dari suatu investasi.

Justifikasi terhadap hasil penelitian ini ialah merujuk pada pandangan
bahwa return sebagai pengembalian yang diharapkan akan didapatkan oleh
investor di masa yang akan datang dengan tingkat pengembalian yang
diharapkan merupakan keuntungan yang akan diterima oleh investor atas
investasinya di perusahaan emiten di masa yang akan datang. Tingkat
pengembalian ini sangat dipengaruhi oleh prospek perusahaan tersebut di

masa yang akan datang.®' Berdasarkan hal tersebut maka menjadi sangat

61 Choirurodin, “Pengaruh Current Ratio, ROE, DER Terhadap Return Saham (Pada
Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2016)”, h. 13.
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penting jika calon investor meninjau terlebih dahulu seluruh aspek yang
berkaitan dengan nilai dan besaran nilai return saham yang salah satunya hasil
penelitian ini di mana secara fakta ditemukan bahwa nilai DER pada
perbankan secara nyata berpengaruh terhadap nilai return saham Bank Panin

Dubai Syariah di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas terkait dengan variabel Debt to Equity

Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return Saham Bank Panin Dubai Syariah di

Bursa Efek Indonesia cabang Makassar, maka simpulan penelitian ini ialah:

1. Debt to Equity Ratio (DER) Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia cabang Makassar yaitu nilai DER tahun 2019 yaitu
5,571, nilai DER tahun 2020 yaitu 2,627 dan nilai DER tahun 2021 yaitu
5,266 dan rata-rata ketiga nilai DER vyaitu sebesar 4,48 yang diinterpretasikan
bahwa nilai DER di bawah atau sama dengan 100% atau 1 maka kondisi
perbankan masuk dalam kategori sehat dan jika nilai DER di atas 100% atau
1, maka kondisi perbankan masuk dalam kategori warning. Berdasarkan data
di atas bahwa nilai rata-rata menunjukkan nilai DER 4,48 yang berarti >1
maka kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan/perbankan dalam
kondisi tidak sehat warning.

2. Return Saham Bank Panin Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia cabang Makassar yaitu jumlah return saham yang didapatkan pada
tahun 2019 ialah sebesar 0,55, pada tahun 2020 sebesar 0,005, pada tahun
2021 sebesar 21,08. Kriteria return saham yang baik ialah nilai Book value
per share di bawah 1 dan apabila nilai berada di atas 1 maka saham tersebut
sedang berada dalam kondisi overvalued sedangkan Interpretasi nilai return
saham yang ditunjukkan yaitu sebesar 7,211 > 1 maka nilai return saham

berada di posisi overvalued atau kurang baik.

66
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3. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return Saham Bank Panin
Dubai Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cabang Makassar
dengan nilai sig. deviation from linearity 0,908 > 0,05, bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel nilai Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap nilai Return saham dan pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Return saham Bank Panin Dubai Syariah di Bursa Efek Indonesia cabang
Makassar menunjukkan nilai R Square 0,818 lebih tinggi dari interval 0,67
yang menunjukkan kategori pengaruh yang kuat sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa nilai Debt to Equity Ratio berpengaruh secara
signifikan terhadap Return saham Bank Panin Dubai Syariah di Bursa Efek

Indonesia cabang Makassar.
B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian ini di mana beberapa saran diberikan kepada:
1. Bagi Bank Panin Dubai Syariah
Diharapkan untuk mengoptimalkan seluruh aspek yang ada agar nilai dari
utang dan kewajiban yang dimiliki sebagai pengeluaran yang cukup
tinggi dapat di minimalisir.

2. Bagi IAIN Parepare
Diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai rujukan bagi
mahasiswa Prodi Akuntansi Lembaga Keuangan untuk melakukan studi
dan pengembangan studi disiplin ilmu akuntansi syariah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk
melakukan penelitian selanjutnya serta memanfaatkan hasil penelitian ini

sebagai data awal kajian penelitian selanjutnya.
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